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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

COVID-19 (coronavirus disease 2019) ditemukan di Wuhan, Provinsi 

Hubei di Cina sejak Desember 2019 lalu menyebar ke seluruh dunia. Pada 30 

Januari 2020, WHO (World Health Organization) menyatakan COVID-19 

sebagai PHEIC (public health emergency of international concern), dan 

menyatakannya sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 (World Health 

Organization, 2020).  

COVID-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan tetapi juga dalam 

konteks ekonomi dan sosial. Penyebaran virus telah menyebabkan penutupan 

sekolah, penutupan perusahaan, dan larangan semua pertemuan publik (Silva 

et al., 2021). Karena pandemi COVID-19, sebagian besar universitas di dunia 

telah bergeser dari pengajaran tatap muka ke online pembelajaran 

menggunakan platform virtual untuk mencegah penyebaran virus.  

Platform virtual yang digunakan bervariasi dari lembaga ke lembaga dan 

negara ke negara. Selama pandemi ini, semua mahasiswa karantina mandiri di 

rumah masing-masing. Selain itu, beberapa universitas masih berencana untuk 

tetap menutup perkuliahan tatap muka hingga situasi membaik. Sebagai 

contoh, Universitas YARSI telah mengumumkannya akan terus memberikan 

kuliah secara virtual pada tahun 2021. Selanjutnya, universitas lain percaya 

bahwa dalam situasi pascapandemi, pembelajaran daring akan dipraktikkan 

dalam kurikulum mereka mengikuti dengan perkembangan teknologi. Karena 

itu, penting untuk mencari tahu apakah faktor teknologi mempengaruhi 

pembelajaran mahasiswa, karena pembelajaran online adalah satu-satunya 

pilihan bagi mahasiswa untuk melanjutkan studi mereka selama pandemi dan 

bisa menjadi salah satu pilihan utama dalam pasca-pandemi (Seyedeh et al, 

2021).  
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Pembelajaran daring atau e-learning dapat dilakukan tanpa mengenal waktu 

dan tempat (Inquimbert et al., 2019, Regmi et al., 2020). Sistem daring 

memungkinkan kegiatan pembelajaran tetap terlaksana disamping 

melaksanakan pembatasan kegiatan sosial selama pandemi COVID-19. 

Pembelajaran daring telah digunakan sebagai metode pengajaran tambahan 

dalam pendidikan kedokteran gigi jarak jauh sejak tahun 1990. Pembelajaran 

daring dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. (Yu-Fong Chang et al., 2021).  

Teknologi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

daring. Teknologi berasal dari kata technologia (bahasa Yunani) techno artinya 

‘keahlian’ dan logia artinya ‘pengetahuan’, definisi teknologi adalah keperluan 

serta sarana yang berbentuk aneka macam peralatan atau sistem yang berfungsi 

untuk memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi manusia. Pada awalnya 

makna teknologi terbatas pada benda-benda berwujud seperti peralatan-

peralatan atau mesin. Seiring berjalannya waktu makna teknologi mengalami 

perluasan, ia tidak terbatas pada benda berwujud, melainkan juga benda tak 

berwujud. Semisal perangkat lunak, metode pembelajaran, metode bisnis, 

pertanian dan lain sebagainya (Regmi et al., 2020). 

Karakter adalah sifat yang membedakan antara manusia berupa tabiat, sifat- 

sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti. Manusia yang berkarakter baik secara 

individual dan sosial ialah mereka yang memiliki moral, budi pekerti yang baik 

(Zubaedi, 2015). Peran karakter ini sangat penting dalam pembelajaran daring 

untuk mementukan kualitas mahasiswa. Sesungguhnya karakter inilah yang 

menentukan siap atau tidaknya mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran 

daring selama pandemi. Salah satu yang mempengaruhi karakter yaitu 

lingkungan mahasiswa, Menurut teori behaviorisme, manusia akan 

berkembang dan menentukan kejiwaannya sendiri berdasarkan stimulus yang 

diterimanya dari lingkungan sekitar. Dengan kata lain, karakter manusia 

dibentuk berdasarkan stimulus yang diterimanya dari stimulus lingkungannya. 
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Lingkungan yang buruk akan membentuk manusia yang buruk, dan lingkungan 

yang baik akan membentuk manusia yang baik (Chairul, 2017). 

Karakter pengajar memiliki peran utama dalam faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran daring, bukan hanya teknologi yang maju tetapi cara pengajar 

dari dosen atau pengajar yang menentukan efektivitas pada pembelajaran. 

Pengajar yang memiliki sifat positif dalam memberikan pembelajaran pada 

mahasiswa, akan didapatkan mahasiwa yang aktif dan berprestasi. Dalam 

lingkungan belajar daring mahasiswa cenderung lebih tertutup karena 

mahasiswa tidak memiliki lingkungan khusus untuk berinteraksi langsung 

dengan pengajar (Roman, 2019). 

Wabah COVID-19 telah mengkhawatirkan seluruh masyarakat di dunia 

tidak terkecuali umat Islam. Dahulu sebelum wabah COVID-19 ini muncul, 

pada zaman Nabi Muhammad juga ada beberapa wabah, bahkan pada masa 

sebelum Nabi diutus yaitu pada zaman Bani Isra’il juga pernah terjadi wabah. 

Wabah dalam istilah agama disebut dengan kata “tha’un” (Fauziy, 2020). 

Wabah merupakan peringatan dari Allah untuk menguji hamba-Nya 

sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim (Ansory 

et al., 2020). 

جْزهََيةََُآَالطَاعُونََُوَسَلَمَََعَليَْههََاَللََُّصَلىََاَللّهََرَسُولََُقاَلََ َبهههََوَجَلَََعَزَََاَللََُّابْتلَىََالر ه

نََْناَسًا ههََمه باَده عْتمََُْفإَهذاََعه ََوَقعََََوَإهذاََعَليَْههََتدَْخُلوُاَفلََََبهههََسَمه َفلََََبههَاَوَأنَْتمََُْبهأرَْض 
وا نْهََُتفَهرُّ  مه

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Tha'un (wabah penyakit 

menular) adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 

menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu 

mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke 

negeri itu, dan apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, 

jangan pula kamu lari daripadanya." (HR Al-Bukhari dan Muslim dari 

Usamah bin Zaid). 

Islam sejak awal sudah mengajarkan pentingnya belajar. Diketahui, bahwa 

Nabi Muhammad SAW ketika diutus oleh Allah sebagai Rasul, masyarakat 

sudah mempunyai pemahaman dan perilaku yang bebas, siapa yang kuat itulah 

yang mengusai yang lain. Islam datang dengan kebenaran hakiki, yang 
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mengubah masyarakat Arab jahiliyah menjadi masyarakat yang berperilaku 

atas dasar ilmu dan beradab (Judrah, 2015). 

Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Teknologi telah menghasilkan berbagai inovasi 

dalam mempermudah kegiatan manusia seperti jam, telepon genggam, televisi, 

kendaraan, dan sebagainya. Saat ini, perkembangan teknologi, khususnya di 

Indonesia sudah semakin pesat (Fukuyama, 2018). Ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini mengalami kemajuan yang sangat drastis, sementara agama 

sendiri mengalami perubahan yang relatif lambat. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan adanya ketidakharmonisan antara ilmu pengetahuan dan agama. 

Padahal, hakikat ilmu sebenarnya ialah segala ilmu di dunia ini tidak boleh 

terpisah dengan nilai Islam (Mohammad, 2021). 

Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan Islam 

sebab inti pendidikan Islam adalah pendidikan karakter. Pendidikan Islam 

sudah ada sejak Islam didakwahkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para 

sahabatnya. Seiring dengan penyebaran Islam, pendidikan karakter tidak 

pernah terlewatkan karena Islam yang disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW 

adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal shalih, 

dan karakter yang mulia. Pembinaan karakter menjadi tanggung jawab setiap 

umat Islam termasuk pentingnya karakter pengajar maupun mahasiswa yang 

dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya maupun orang lain (Marzuki, 

2016). 

Aktivitas pembelajaran secara online dapat bervariasi antara teknologi, 

mahasiswa, pengajar, dan kondisi masing-masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. Tanpa 

keaktifan pelajar, hasil belajar tidak akan tercapai (Nur, 2017). Sebagaimana 

Allah SWT berfirman :  

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بِقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ     انَِّ اللّٰه
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (Q.S. Al-Ra’du 

(13): 11)  

 

Berdasarkan Q.S Al-Ra’du (13) : (11) bahwa yang dapat mengubah keadaan 

itu terutama dari diri sendiri, lalu dibantu dari pengajar, teman ataupun orang 

lain. Dalam pembelajaran online ini peserta didik dituntut untuk mengerti dan 

memahami materi yang disampaikan (Alvianto, 2020). Banyaknya faktor yang 

dapat mempengaruhi pembelajaran daring mahasiswa. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor- faktor yang 

mempengaruhi Pembelajaran Daring Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas 

YARSI Angkatan 2018–2021 selama Pandemi Covid-19”. 

 

1.2 Rumusan masalah  

1. Apakah terdapat faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

mahasiswa kedokteran gigi Univeristas YARSI Angkatan 2018–2021 

selama pandemi COVID-19 ? 

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring mahasiswa 

fakultas kedokteran gigi Universitas YARSI Angkatan 2018 – 2021 selama 

pandemi COVID-19  dalam perspektif Islam ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

mahasiswa fakultas kedokteran gigi Universitas YARSI angkatan 2018 – 

2021 selama pandemi. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

mahasiswa fakultas kedokteran gigi Universitas YARSI angkatan 2018 - 

2021 selama pandemi COVID-19 dalam perspektif Islam. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat bagi Universitas yaitu menjadi acuan data untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

mahasiswa kedokteran gigi Universitas YARSI angkatan 2018 – 2021 

selama pandemi dan dapat menjadi dasar dalam menyusun rencana untuk 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan hal ini.  

2. Bagi pemerintah yaitu menjadi dasar bagi kebijakan dan program 

pemerintah dalam menanggulangi tingginya angka COVID-19 di Indonesia 

yang mungkin salah satunya menjadi faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran daring mahasiswa kedokteran gigi Universitas YARSI 

angkatan 2018 – 2021. 

3. Bagi peneliti yaitu dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu 

mengembangkan suatu konsep yang dapat memecahkan masalah terkait 

faktor- faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring, serta menambah 

wawasan dan pemahaman tentang motivasi belajar dalam perspektif Islam  
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